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Setelah membaca. meneliti dan mengadakan
perbaikan seperlunya. maka kami selaku pembimbing
berpendapat bahwa skripsi ©Sdr. Slamet vang
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sarjana dalam ilmu hukum Islam. Untuk selanjutnya
dapatlah kiranya segera dimunaqasahkan.

Akhirnya, sebelum dan sesudahnya kami
haturkan terima kasih. semoga skripsi ini dapat
bermanfaat. Amiin.

Wassalamu “alaikum Wr. Wb.
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TRANSLITERASI

Untuk membantu dan menghindari kesalahan dalam
membaca kata Arab vyang ditulis dengan huruf Latin,
penyusun mencantumkan sistem transliterasi Arab-Latin.
Pedoman yang digunakan dalam sistem transliterasi ini
adalah Peraturan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 0543 b/u 1987, dengan uraian sebagal

berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Huruf Latin Keterangan

tidak dilambangkan

e dengan titik atase

h dengan titik bawah
kh

z dengan titik atas

8 dengan titik bawah

¢+ 5 “EsLooaam ¢CC-

d dengan titlk bawah
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t dengan titik bawah
z dengan titik bawah
. koma terbalik

H MW

0

tanda apostrof

v plech C GG o

Y
2. Vokal tunggal 3. Vokal panjang 4. Diftong
7z A’ 1%
| : a ' a jT :aw
i
L, 4 B y X ; /o if- 4 T T ay
’T - ”& a

J
5. Ta- Marbupah

a. Ta“ marbupah hidup dan mati
Ta” yang mati mendapat fatbah dan kasrah menggunakan

huruf (h), sedangkan yang hidup (t).

'}} r:’, L I
Contoh: *? Aﬁfﬁ) : raudat al-"ulum
/8
8 | : al-hikmah
274 il 4
:kjingj" “Il : al-muslimah as-salihah
-~ W, i) i <



b.

Ta” marbupah jika terdapat pada kata yang terakhir
dan diikuiti oleh kata yang menggunakan kata sandang
(al) serta bacaan keduanya terpisah, maka yang

dipakai adalah huruf (h). Contoh:
AL ‘{ 945 4 ) 14
AL

al 1l - al-mar‘ah al-jamIlah az-zakiyah

Ll

6. Syaddah atau tasydid (—) ditulis dengan konsonan

rangkap.

/7
Contoh: .&?L : Muhammad
7. Kata sandang
a. Kata sandang vyang diikuti oleh huruf syamsiyyah
ditulis dengan bunyinya, yaitu huruf (1) diganti
dengan huruf yang sama yang langsung mengikuti kata
sandang tersePE}.
Contoh: C.z,,:.-\\ : asy-syaikh
b. Kata sandang yang mengikuti huruf gamariyyah ditulis
sesuai dengan aturan yang digunakan di depan sesual
dengan bunyinya.
PR -
contoh: 'pt_‘:i\ : al-ustaz
8. Hamzah

Hamzah vyang terletak di tengah atau di akhir kata

dilambangkan dengan apostrof (7)., sedangkan bila

terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena sama

dengan alif.

4
contoh: Lrﬁ}P : yu'minu
72
}k_'__.L innahu
d" /f‘
l/)L lgra”
g
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KATA PENGANTAR

cuomy LY e leyilly Lol sol b S g i, gl
oV e s Tl Al o bl agilyd 24 2
iUl ol o palis dnd g sy allfers s I

Segala puji bagi Allah SWT Yang Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang. Berkat rahmat, bimbingan dan pertolongan-
Nya penyusun dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Kajian yang dilakukan oleh penyusun dalam skripsi ini
berjudul: PANDANGAN AL-GAZALI TENTANG IJMA® DALAM KITAB
AL-MUSTASFE. Segala kemampuan sudah semaksimal mungkin
dikerahkan untuk menghasilkan karya yang berbobot dan
bermutu; akan tetapi karena kemampuan yang dimiliki, tidak
bisa keluar dari bingkal keterbatasan dan kekurangan. maka
penyusun menyadari hasil karya ini jauh dari kesempurnaan.
Oleh karena itulah, skripsi ini membuka diri untuk
menerima saran dan kritik dalam rangka penyempurnaannya.

Selain kendala internal yang memang inhern dalam diri
penyusun sebagaimana disebutkan di atas, penyusun Jjuga
menjumpai banyak lagi hambatan yang sifatnya eksternal.
Tetapi berkat bantuan dari berbagai pihak akhirnya
penyusun dapat mengatasinya mesikipun tidak begitu mulus.
Oleh karena itu sebagai imbalan moral, penyusun merasa
perlu dan bahkan harus mengucapkan dan menyampaikan rasa

terima kasih kepada yvang terhormat:
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2. Ibu Dra. Hi. Tjut Intan dan Bapak Drs. A. Patiroy, M.Ag
selaku pembimbing vyang telah berkenan mencurahkan
perhatiannya untuk mengerahkan penyusun dalam
penyusunan skripsi ini.

3. Semua pihak yang telah memberikan dukungan baik moral
maupun material.

Tak lupa juga atas semuanya, penyusun berdo”a semoga Allah

SWT berkenan memberikan balasan vang lebih baik dan lebih

banyak atas jasa-jasa baik mereka.

Akhirnya penyusun berharap, semoga karya skripsi ini

dapat bermanfaat bagi kita semua. Amiin.

11 Rajab 1420 H
Yogyvakarta.

21 Oktober 1999 M

Penyusun
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L/
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Slamet

NIM: 933111939
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang diturunkan oleh Allah
kepada Muhammad dengan al-Qur an sebagai pedomannya. Di
dalam al-Qur an berbagai hal tentang kehidupan diatur
semuanya, meskipun kadang-kadang tidak terperinci.
Aspek-aspek kgnaungan al-Qur°an meliputi  bidang:
teologi. akhlak, dan hukum. Oleh karena itulah, maka
al-Qur-“an disebut sebagai sumber dari segala ajaran
Islam. yang tentunya termasuk hukum Islam.

Meskipun al-Qur“an sebagal sumber dari hukum
Islam, akan tetapi tidak semua persoalan diatur
hukumnya secara detail. Ayat-ayat al-Qur~an vang
berkaitan dengan hukum tidaklah banyak. Berdasarkan
kenyataan 1itu, maka kemudian Nabi menjabarkan pokok-
pokok ajaran al-Qur“an dengan perkataan dan pepilaku
sehari-hari. Inilah yang kemuadian disebut sebagai as-
Sunnah.

Sebagal sesuatu yang disandarkan kepada Nabi
dengan fungsi menjelaskan, menjabarkan dan menguraikan
kandungan al-Qur an, as-Sunnah memiliki legitimasi yang
kuat sebagai sumber hukum kedua setelah al-Qur-an.l’

Karena keberadaan as-Sunnah sangat tergantung kepada

1) Ahmad Hasan, Pintu Ijtihad Sebelum Tertutup, alih bahasa Agah
Garnadi, cet. 2, (Bandung: Pustaka, 1994), hlm. 103. —
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Nabi, sementara umur Nabi tidak lebih dari 63 tahun,
maka as-Sunnah pun sama dengan al-Qur an dari segi
ketidaklengkapannya dalam mengatur semua persoalan.
Untuk mengatasi kenyataan seperti itu, maka diperlukan
ijtihad sebagai upaya menyelesaikan persoalan yang
muncul di tengah-tengah masyarakat.

Metode penyelesaian hukum melalui ijtihad ini
sendiri diskui keabsahnnya oleh Nabi. Pelaku 1jtihad
dijanjikan akan mendapat dua pahala, Jika 1ijtihadnya
benar, dan hanya satu pahala Jika ijtihadnya salah.
Akan tetapi untuk bisa melakukan 1ijtihad - diperlukan

" persyaratari-persyaratan yvang ketat.

Ahmad Hasan dalam bukunya Pintu Ijtihad Sebelum
Tertutup, mendefinisikan ijtihad sebagail proses
pemikiran dan penafsiran ulang  hukum secara
independen.?) Secara lebih jelasnya, ijtihad adalah
proses penggalian hukum dari nas-nas al-Qur”an dan al-
Hadis. Menurut para vulama, ijtihad sebagai sebuah
metode penemuan hukum baru dapat dilaksanskan secara
individual maupun kolektif. 1ijtihad yang dilakukan
secara kolektif inilah yang dalam perkembangannya
disebut dengan ijma*.3)

IJma® pada awalnya merupakan suatu cara yang

dipakai oleh para $ababat dalam upaya memecahkan

2) Ibid.

3)Wahbah az-Zuhaill, Usiil al-Figh al-Islami, (Damaskus: Dar al-
Fikr, 1986), I: 487. .



persoalan hukum setelah wafatnya Nabi. Kita tahu bahwa

ketika masih hidup semua persoalan langsung dikembalikan
kepada beliau. Setelah Nabi meninggal, maka tempat

bertanya tidak ada lagi. Oleh karena itu, para $ahabat

berinisiatif untuk memecahkan persoalan-persoalan hukum

dengan cara berijma’.4) Para Sahabat memilih cara ijma’”

dengan alasan bahwa resiko wuntuk terjatuh pada

kekeliruan lebih kecil, Jjika dibandingkan dengan

ijtihad sendiri—sendiri.ﬁ)

Dalam perkembangannya, metode Sahabat dalam
memecahkan hukum dengan lewat ijma“ akhirnya
mendapatkan pengakuan dari para ulama sebagai salah
satu sumber hukum setelah al-Qur an dan as-Sunnah. Akan
tetapi mereka tidak berada dalam satu kata dalam
beberapa hal mengenai ijma“, seperti definisi,
kemungkinan terjadi, dalil pendukung dan lain-lainnya.

Empat  tokoh mazhab masing-masing Abu Hanifah,
Malik, as-Syafi“I dan Ahmad Ibn Hanbal secara tegas
menyatakan persetujuannya tentang kehujjahan ijma”
dalam sistem hukum Islam.®) Akan tetapi mereka berbeda
satu sama lain dalam memahami ijma”. Imam Malik

misalnya hanya mengakul ijJma® ahli Madinah.' Sementara

4) rpid., 1: 486.
5) bid.

6)Abe  zahrah, Usiil al-Figh, (Kairo: Dar al-Fikr al-Arabi,
t.t.), hlm. 156.



Abu Hanifah hanya menyetujui ijma® ahli Kufah.”)
Pendapat yang lebih keras lagi ditegaskan Imam Ahmad
bahwa orang yang menyatakan telah terjadi ijma™ setelah
masa Sahabat adalah orang berdusta. Sedangkan asy-
Syafi“i agak lentur dalam menyikapi masalah ini. Dia
menyatakan bahwa ijma® boleh saja dilakukan oleh para
ulama, asal ada sandarannya baik dalam al-Qur an maupun
as-Sunnah.8)

Jika kita mengkaji dengan seksama pendapat
mereka, maka kita belum bisa menemukan definisi ijma"
secara pasti. Baru setelah masa para pengikut mazhab
itu, definisi ijma” mulai bermunculan. Anehnya meskipun
dalam lingkup satu mazhab tidak Jarang ditemukan
perbedaan tentang pengertian 1ijma®. Apalagi antar
mazhab, sudah pasti perbedaannya akan semakin besar.

Perbedaan mengenai definisi ijma“ akan
berimplikasi kepada mungkin tidaknya 1ijma* terwujud
dalam dataran realitasnya. Secara garis besar, para
ahli ugﬁl dapat dikelompokkan menjadi dua kelopok.
Kelompok pertama mengakuilterdadinva ijma®, sedangkan

kelompok kedua menolak terjadinya idma‘.g)

"Wehbah az-Zuhaill, Usil., I: 488.

%Muhammad  Tbw Tdris asy-Syafi‘l, ar:Risalah, (Beirat: Dar
al-Fikr, tlt.), hlm. 472.

9Muhammad Tbn “A11 Ibn Muhammad asy-Syaukani, Irsyad al-Fuhiil
ila Tahgigq al-Hagg min “Ilm al-Usul, (Surabaya: Syirkah Maktabah
Ahmad Ibn Sa“id fbn Nabhan, t.t.), hlm. 72.



Kelompok pertama tadi diwakili Jumhur Ulama vang
mendefinisikan ijma” sebagai: kesepakatan para mujtahid
dari kalangan umat Islam terhadap suatu hukum syara’
pada suatu masa setelah wafatnya Nabi.l?) Masuk dalam
kelompok Jumhur ini, misalnya al-Amidi yang
mendefinisikan 1iJma" sebagai: kesepakatan ahl al-hall
wa al--agd (para mujtahid) dari kalangan umat Muhammad
terhadap hukum suatu masalah pada suatu masa sesudah

ilz) dan ar—REzils)

Nabi.ll) Juga asy-Syaukan vang
mempunyai definisi hampir sama dengan definisinya al-
Amidi.

Sedangkan kelompok kedua diwakili oleh an-
NaZzam, seorang ahli usul dari kalangan Mu”tazilah dan
sebagian ulama Syi-ah.14) Bahkan secara kontroversial
an-Nazzam mendefinisikan ijma” sebagai setiap ucapan
yang mempunyai dalil pendukung, meskipun ucapan itu

adalah ucapan satu orang sada.15)

10)Wahbah az-Zuhaill, Usiil., I: 490. Lihat juga “Abd al-Wahhab
Khallaf, “Ilm Usil al-Figh, (Rairo: Maktebsh ad-Da‘wah al-Islamiyyah,
t.t.), him. 45.

1) -Amidi, al-Ihkam f1 Usul al-Ahkam, (ttp.: Muassassh al-
HalabI wa Syurakah, 19675, I: 180. ' -

12)A3y—5yauk5n1, Irsyad., hlm. 81.

13)ar-Razl, al-Mahsiil f1 Usiil al-Figh, (BeirGt: Dar al-Kutub
al-Islamiyyah, t.t.), II: 5. )

14) pgy-SyaukanI, Irsyad., hlm. 72.

151G Hamid Muhammad Ibn Muhammad al-Gazali, al-Mustasfa min
“Ilm al-Usul, {ttp.: Dar al-Fikr, 1322 H.), I: 173. .



Sikap pro-kontra terhadap 1iJma“ sebagaimana
dijelaskan di atas tadi tidak bisa dilepaskan dari
pengaruh definisi yang dibuat. Atau dengan kata lain
definisi ijma® lah yang menjadi titik tolak penyikapan
seseorang terhadap ijma”.

Oleh karena itu menarik sekali untuk mengkaji
definisi ijma® yang dikemukakan oleh al-Gazali dalam
kitab al-Mustasfa. Al-Gazall secara garis besar dapat
dikelompokkan ke dalam Jumhur Ulama, karena ia mengakui
kemungkinan terjadinya ijma®. Akan tetapi sepintas lalu
definisi 1ijma® yang ia kemukakan rasa-rasanya akan
sulit direalisasikan. iJma®, menurut dia, adalah
kesepakatan umat Muhammad secara khusus terhadap suatu
masalah agama.l6)

Definisi ini secara sepintas menggambarkan bahwa
ijma"nya al-Gazall sulit diaplikasikan. Ia mengharuskan
kesepakatan 1itu melibatkan seluruh umat Muhammad baik
kalangan ulama maupun kalangan awam. Anehnya, meskipun
definisi 1ijma’nya terkesan sulit direaliasikan, tapi
al-Gazall yakin bahwa konsep itu bisa diwujudkan.

Untuk  mendukung keyakinannya itu, al-Gazalil
menJjabarkan pemikirannya secara detail dan
komprehensif, meskipun antara satu statemen dengan
statemen lainnya secara sepintas terkesan kontradiktif.

Secara dikotomis, al-Gazali membagi umat Muhammad

16) rp1q.



menjadi - tiga kelempok yang terpolarisasi dalam hal
tingkat kualitas keilmuannya mengenai masalah-masalah
keagamaan. Menurutnya, secara lahir, kata umat
Mu@ammad mencakup seluruh orang Islam secara
keseluruhan tanpa terkecuali, tetapi dari elemen—-elemen
umat Muhammad itu dapat diklasi-fikasikan berdasarkan
kualitas intelektualitasnya.

Kelompok pertama, menurut al-Gazali, adalah
kelompok ahli ijtihad yvang fatwanya dapat diterima.
Kelompok ini juga biasa disebut ahl al-hall wa al-"aqd.
Kelompok ini merupakan subyek utama atau pemegang utama
atas otoritas untuk melakukan ijma”. Keterlibatan dan
‘kesepakatan mereka dalam ijma® merupakan prasyarat
utama untuk terealisasinya idma‘.lT)

Kelompok kedua, vaitu kelompok orang vang tidak
memiliki hak untuk terlibat dalam ijma”. Artinya, ijma”
tidak tergantung sama sekali dengan keterlibatan
mereka. Kelompok ini, menurut al-Gazali, terdiri dari
anak-anak kecil dan orang glla. Meskipun begitu,
kelompok ini Jjuga diakui keanggotaannya dalam umat
Muhammad. 18)

Kelompok ketiga, adalah kelompok awam vang
terbebani, ahli figh tetapi tidak ahli usul, ahli usul

tetapi tidak ahli figh, ahli ijtihad yang fasiq, ahli

17 1bid., 1: 181.
18) rbid.



bid"ah dan orang yang mendekati derajat mujtahid.
Keterlibatan kelompok ini dalam ijma®, menurut al-
Gazall, tidak bersifat mutlak, tetapi relatif. Artinya,
bisa saJa mereka terlibat dalam ijma®, dan bisa saja
tidak.19)

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
konsep 1ijma® al-Gazall memiliki tingkat kerumitan
tersendiri dibandingkan dengan konsep-konsep ulama
lain. Jika dinilai konsepnya dari sisi definisi saja,
akan terJjebak pada suatu simplifikasi persoalan yang
rentan terhadap kesalahan. Keunikan itulah yang membuat

penulis tertarik untuk mengkaji pemikiran al-Gazall.

Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang diuraikan di
atas, penyusun ingin memformulasikannya dalam rumusan
sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pandangan al-Gazall terhadap ijma™ yang
dijelaskan dalam kitab al-Mustasfa?
2. Aprakah pandangannya itu dapat diaplikasikan dalam
praktek?
3. Bagaimanakah relevansi pandangan tersebut, Jika

dikaitkan dengan pemikiran hukum Islam dewasa ini?

19) rp14.



C.

Tujuan dan Kegunaan
Kajian yang dilakukan penyusun dalam skripsi ini
bertujuan:
1. Untuk menjelaskan konsep ijma” vang telah
dikemukakan oleh al-Gazali.
2. Untuk menemukan kemungkinan diaplikasikannya konsep
ijma* al-Gazall dalam dataran empiris.
3. Untuk menggambarkan relevansi pemikiran ijma” al-
Gazall dengan pemikiran hukum Islam dewasa ini.
Selain 1itu, penyusun juga berharap bahwa kajian
ini bisa berguna sebagai sumbangan pemikiran dalam

menambah khazanah keilmuan di bidang usul figh.

Telaah Pustaka

Pembahasan mengenai ijma“ telah banyak dilakukan
baik oleh ulama klasik maupun sekarang. Kajian tentang
ijma" biasanya selalu mewarnai karya-karya dalam bidang
usul figh. Hal itu disebabkan karena posisi ijma” dalam
hukum Islam merupakan salah satu sumber, selain al-
Qur-an dan as-Sunnah.

Pemikiran tetang 1ijma’ mulai tumbuh sejak era
para peletak atau tokoh-tokoh mazhab. Setelah era
peletak mazhab berlalu, kajian mengenai ijma~ terus
bertambah semarak di kalangan para ulama pengikut
mazhab. Mulai saat itulah perbedaan-perbedaan konsep

mengenai ijma® semakin jelas terlihat. Salah satu tokoeh

- yang ikut mewarnai keberagaman pemikliran tentang ijma”

- adalah W -CEERIE
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Al-Gazali dalam karya usul fiqhnya al-Mustasfa
mengemukakan konsep 1ijma~ sebagal kesepakatan umat
Muhammad secara khusus mengenal suatu persoalan agama.
Pendapat al-Gazali ini oleh para ulama usul yang datang
sesudahnya sering disinggung ketika mereka membahas
tentang 1ijJma“. Al-BEmidi, misalnya, sempet memberikan
kritiknya yang cukup tajam terhadap konsep ijma’nya al-
Gazall. Ia menilai bahwa konsep ijma® yang dikemukakan
oleh al-Gazali sampai hari kiamat pun akan sulit
terwujud.20)

Selain al-Amidi, asy-Syaukani Jjuga menyingung
pendapat al-Gazalli. Akan tetapi asy-Syaukani tidak
melakukan sesuatu seperti yang dilakukan oleh al-Amidi.
Kalau al-Bmidi terang-terangan mengkritik al-Gazall,
maka asy-Syaukanl tidak mengkritiknya.

Ulama era sekarang yang sempat mengutip ijma™ al-
Gazalil adalah Wahbah az-Zuhaill. Ia memberikan
elaborasi panjang tentang konsepnya al-Gazali. Dalam
beberapa hal, az-Zuhaill merasa tidak sependapat dengan
al-Gazall.

Di 1luar pengetahuan penyusun, mungkin masih ada
lagli karya-karya yang mencoba membedah pandangan al-
Gazali. Namun demikian dari sekian karya itu belum ada
satu pun yang secara sengaja memfokuskan kaJjilaannya

pada pandangan al-Gazali. Oleh karena itu, penyusun

20)A1-Amidi, al-Ihkam.,I: 180.
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merasa kajian ini masih perlu dilakukan agar bisa
mengungkapkan secara detail dan menyeluruh konsep

ijma‘nya al-Gazali.

E. Kerangka Teoritik

Berkaitan dengan berbagai definisi tentang 1ijma’
vang telah dirumuskan oleh para ulama, munculnya
perbedaan pendapat mengenai kemungkinan terwujudnya
ijma*® tidak dapat dielakkan lagi. Secara dikotomis, ada
dua kelompok yang s8aling bertentangan pendapatnya
mengenai kemungkinan terwujudnya ijma’.

Kelompok pertama adalah mereka yang mengatakan
bahwa ijma” mungkin saja terjadi. Kelompok ini diwakili
oleh Jumhur Ulama. Sedangkan kelompok kedua mengatakan
bahwa ijma® tidak mungkin dapat terwujud. Kelompok
kedua ini diwakili oleh an-Nazzam, sebagian ulama
Syi“ah dan Mu“tazilah.21)

Ada beberapa alasan mengapa iJma” sulit terwujud
dalam kenyataan. Pertama, tidak adanya parameter yang
dapat dijadikan patokan untuk menentukan apakah
seseorang tergolong dalam kategori mujtahid atau tidak.
Padahal syarat untuk terjadinya ijma* adalah
kesepakatan 1itu harus muncul dari para mujtahid. Dari
mana ijma® bisa diklaim betul-betul terjadi, sementara

identifikasi tentang individu-individu vang masuk

2D)pz-7uhaill, Usiil., I: 568; “Abd al-Wahhab Khallaf, <Ilm.,
hlm. 49; asy-Syaukani, Irsyad., hlm. 72; Ibn Bmir al-Hajj, at-Tagrir
wa at-Takhbir, (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), III: 109.
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kategori mujtahid saja tidak bisa dilakukan karena

tidak adanya parameter untuk mengkategorikannya.ZZ)
Kedua, seandainya saja pada saat terjadi sesuatu

masalah, individu-individu yang masuk dalam kategori

mujtahid bisa diketahui, maka sangat sulit mengetahui

secara yakin apakah mereka benar-benar telah bersepakat -’

mengenai hukum masalah tersebut. ~-Mengingat  saling '

-+ berjauhannya ‘tempat tinggal mereka.23) Alasan kedua ini
mungkin tidak terlalu menjadi kendala untuk terjadinya
ijma® pada era $ababat, sebab saat itu tempat tinggal
mereka masih terkonsentrasil pada satu kawasan.

Ketiga, kesepakatan dari para mujtahid itu adalah
sesuatu vang muhal dalam satu tahapan  waktu,
sebagaimana muhal-nya mereka sepakat untuk makan satu
jenis makanan yang sama dan berbicara dengan kalimat
vang sama dalam waktu yang bersamaan.24)

Keempat, dalil yang menjadikan sandaran dari
kesepakatan para mujtahid itu mempunyai dua
kemungkinan: gat'i dan zanni. Apabila dalil vang
dijadikan sandaran itu bersifat gat I, maka tentunya

tidak dibutuhkan lagi ijma®, sebab di antara para

muitahid sudah pasti mengetahui dalil gap‘I tersebut.

22)*Abd  al-Wahhab Khallaf, ‘IIm., hlm. 48; Abu Zshrah, Usil.,
hlm. 157-158. B

23) 1b1d.

24) gy Zuhaill, Usil., 1 : 568: asy-Syaukani, Irsyad., hlm. 72;
Ibn Amir al-Hajd, at-Tagrir., III : 109.
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Dengan mengetahui dalil gat"I itu, maka mereka tidak
perlu untuk menelorkan sebuah kesepakatan. Sedangkan
apabila dalil yang dijadikan sandaran adalah dalil
zanni, maka ijma’ tidak mungkin terwujud, sebab dalil
zanni 1itu sangat berpeluang menciptakan keragaman
prendapat antara para mudtahid.25)

Dari keempat alasan di atas tampak jelas sekalil
kekuatan argumentasi dari para penentang ijma”. Keempat
alasan yang mereka buat itu didasarkan atas definisi
yang dianut oleh Jumhur yang mengatakan bahwa pemegang
otoritas ijma" hanyalah para ahli ijtihad (mujtahid).
Definisi dari para Jumhir yang kelihatannya aplikatif
tersebut ternyata ketika dicermati secara teliti
menyimpan berbagai persoalan jika ingin direalisasikan.
Berdasarkan itu, maka menjadi menarik mengkaji konsep
ijma* al-Gazall yang menekankan bahwa ijma® harus
melibatkan seluruh umat Muhammad. Terlihat sepintas
dari sisi pemegang otoritas ijma" versi al-Gazall ini
juga menyimpan sejumlah problematika Jika ingin
ditarik ke dataran empiris. Akan tetapi anehnya al-
Gazall merasa optimis bahwa konsep ijma“nya dapat
direalisasikan. Di sinilah kemenarikan mengkaji

pemikiran al-Gazall tersebut.

25)aAbd al-Wahhab Khallaf, “Ilm., hlm. 49; az-Zuhaill, Usul.,
I : 569; asy-Syaukani, Irsyad., hlm. 72; Abu Zahrah, Usul., 158; al-
Amidi, al-Ihkam f3., I : 181. '
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Studi ini merupakan penelitian pustaka
(library research), yaitu suatu penelitian yang
menjadikan bahan pustaka sebagai sumber data utama.
Penelitian ini Jjuga lazim disebut sebagai penelitian
dokumenter (documentary research). Selain itu,
penelitian ini termasuk pula dalam kategori
historis-faktual, karena yang diteliti adalah
pemikiran seseorang.zs)
2. Pengumpulan Data
Karena penelitian ini berjenis ©penelitian
pustaka, maka pengumpulan data yang digunakan adalah
mene lusuri buku-buku vang mendukung analisis
terhadap kajian yang diangkat. Literatur utama yang
dikaji adalah kitab al-Mustasfa fi ‘Ilm al-Usul,
karya al-Gazali. Sementara literatur sekunder vyang
dibutuhkan untuk membantu menuntaskan kajian ini
antara lain: al-Mankhul min Ta“ligat al-Usul karya
al-Gazalil, al—I@k&m fi Usul al-Ahkam karya al-Amidi,
Irsyad al-Fuhul karya asy-Syaukani, dan lain-lain.
3. Analisis Data
Data-data yang didapat dari pene€lusuran.-bahan-

- bahan pustaka ~akan dianalisis® secara kualitatif

26)E’eneliti;an historis-faktual adalah sebuah penelitian yang
berobyekkan pemikiran seseorang, lazimnya pemikiran itu sudah
terabadikan dalam suatu buku. Anton Bakker, Metode-metode Filsafat,
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), hlm. 136-137.
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dengan menggunakan instrumen analisis deduktif.
Dedukei merupakan langkah analisis data dengan cara
menerangkan beberapa data yang bersifat khusus untuk
membentuk suatu generalisasi.zT) Dalam konteks ini,
akan dianalisis kerangka umum perkiraan ijma® al-
Gazall. kemudian mendeduksikannya dengan pendekatan
empiris (praktis) menjadi suatu kesimpulan yang bisa
dipertanggungjawabkan.
Sifat Penelitian

Sifat atau tipe penelitian ini adalah
deskriptif-analitis-kualitatif. Penelitian ini akan
berusaha memaparkan pemikiran ijma® al-Gazall secara
umum , kemudian dilakukan analisis dengan
interpretasi terhadap bagian-bagian yang dianggap
substansial dan signifikan. Pada akhirnya akan
dijelaskan tentang bagaimana kualitas pemikiran al-
Gazali. Jika ditilik dari sisi artikulasi dalam
dataran praktis.
Pendekatan

Pendekatan vyang digunakan dalam skripsi ini
adalah pendekatan hermeneutik. Pendekatan ini
merupakan interpretasi terhadap pemikiran seseorang

yvang tertuang dalam teks (tulisan).28) Pendekatan

27)Winarno Surakhmad. Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar,

Metode dan Teknik. (Bandung: Tarsito. 1995). hlm. 42.

28)E. Sumaryono. Hermeneutik: Sebuah Metode Filsafat. cet. 1.

(Yogyvakarta: Kanisius. 1993), hlm. 23-33.
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ini akan membedah tulisan-tulisan tentang ijma’
utamanya tulisan al-Gazall yang tertuang dalam kitab

al—Mustang.

G. Sistematika Pembahasan

Skripei ini terdiri dari lima bab yang masing-
masing mempunyal pertautan satu sama lain. Bab pertama,
merupakan pendahuluan dalam penyusunan bab-bab
berikutnya. Dalam bab ini penyusun akan menjelaskan
latar belakang masalah mengapa penyusun memilih Judul
skripei seperti tertera di muka. Selain paparan tentang
latar belakang maegalah, bab ini juga menyajlkan rumusan
masalah dari judul yang diangkat dalam kajian skripsi
ini. Paparan yang paling penting dalam bab ini adalah
tentang kerangka teoritik dan metode-metode penelitian
vang melandasi penyusunan skripsi ini.

Bab kedua berupaya mendeskripsikan secara umum
mengenai 1ima® yang di dalam disiplin usul figh
merupakan salah satu obyek kajian. Hal 1ini dilakukan
dengan tujuan agar pembaca memshami lebih dulu konsep
ijma” secara umum, sebelum nantinyva memahami konsep
ijma~  al-Gazall dengan berbagai spesifiknya. Bab 1ni
memuat pengertian dan rukun, macam-macam., kehujjahan
dalil sandaran dan kemungkinan terjadinya 1ijma’.

Setelah menggambarkan konsep ijma” secara umum,
penyusun pada bab ketiga akan memaparkan secara Jelas
dan komprehensif konsep ijma® al-Gazall. Tetapi sebelum

masuk ke pemaparan konsep i1jma® al-Gazali, terlebih
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dahulu —sebagal kelaziman ilmish— akan diketengahkan
secara singkat biografi al-Gazall. Pemaparan konsep
ima* al-Gazall meliputi: pengertian, kehujjahan,
rukun-rukun dan hukum iJjma“.

Selanjutnya memasuki bab keempat, penyusun akan
mencoba melakukan analisie secara detail konsep 1iJma"
vang dilontarkan oleh al-Gazall. Pada bab ini Jjuga,
penyusun mengkorelasikan pemikiran al-Gazall mengenai
1ima® dengan pemikiran hukum Islam yang berkembang
sekarang.

Uraian panjang lebar di bab empat menghasilkan
kesimpulan-kesimpulan yang akan dituangkan dalam bab
kelima. Kesimpulan-kesimpulan itu akan diikuti
pencantuman saran-saran vang tentunya berkaitan dengan
kajian yang diangkat dalam penyusunan skripsi ini. Di
bagian akhir, setelah bab lima, akan disertakan daftar

pustaka dan lampiran-lampiran vang diperlukan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam bab III dan
IV pemikiran al-Gazall ternyata bisa dipahami dan
disimpulkan. Dalam konsep ijma“nya, salah satu aspek
vang paling rumit untuk dipahami secara tepat adalah
mengenai entitas yang mempunyai otoritas untuk
ijma®. Al-Gazall agak berbeda dengan ulam-ulama lain
dalam merumuskan pemegang otoritas ijma‘. Kalau
ulama lain cenderung definitif, al-Gazall agak
sedikit lebih berbelit dan terkesan kurang tegas.
Ulama-ulama lain seperti al-Bmidi, ar-RazI, dan
lain-lain dengan amat tegas mengatakan bahwa
remegang otoritas ijma” adalah kalangan ahl al-hall
wa al-‘'aqd (para mujtahid). Mereka juga sangat jelas
sikapnya tentang keterlibatan awam dalam ijma".
Menurut mereka, pendapat dari kalangan awam dalam
ijma” tidak mempunyai nilai apa-apa. Berbeda dengan
mereka, al-Gazall dengan agak sedikit akomodatif
merumuskan pemikirannya mengenai pemegang otoritas
ijma® dengan umat Muhammad. Per definisi, ungkapan
itu memang cenderung membingungkan. Bagaimana
mungkin sebuah kesepakatan melibatkan seluruh umat
Muhammad. Pemikiran al-Gazall itu baru bisa dipahami
secara benar Jjika kita telah membaca penjelasan

dari definisi itu dalam tulisannya yang amat

101
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panjang. Dari pemahaman penyusun dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud al-Gazall dengan umat Muhammad
sebagai pemegang otoritas ijma® adalah ahl al—@all
wa al-'aqd. Tetapi selain memaksudkan dengan ahl al-
hall wa al-‘aqd., ia juga memasukkan kalangan awam
sebagail salah satu cakupan dari makna umat Muhammad.
Meskipun begitu bukan berarti kedua entitas itu
mempunyai hak yang sama dalam ijma”. Menurut al-
Gazall hanya ahl al-hall wa al-‘agqd lah yvang
mempunyai hak 1iJma® secara pasti. Artinya ijma’
tidak akan sah tanpa keterlibatan mereka. Sementara
itu, hak kalangan awam dalam ijma~ hanya bersifat
artifisial. Artinya bisa saja mereka terlibat dalam
ijma”, tetapli sebenarnya keterlibatannya tidak
berarti apa-apa. Oleh karena itulah, maka ijma’
tetap saja terwujud meskipun tanpa keikutsertaan
mereka. Penyusun memandang bahwa pemikiran al-Gazalil
berkaitan dengan pemegang otoritas ijma® memiliki
satu kelebihan dibandingkan dengan pemikiran-
pemikiran “ulama lain. Kelebihan itu terletak pada
akomodatifitasnya terhadap kalangan awam  untuk
terlibat dalam ijma”. Sifat akomodatif itu tidak
ditemukan dalam pemikiran-pemikiran ulama awam.
Hanya saja, menurut al-Gazall, keterlibatan awam itu
bisa terwujud dalam masalah-masalah yang terjangkau
oleh pemahaman mereka. Al-Gazall mencontohkan

masalah-masalah vang dapat mereka Jjangkau itu
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seperti waJjibnya salat lima waktu, puasa, zakat dan
haji, Di 1luar masalah-masalah yang tidak mungkin
mereka Jangkau, kalangan awam tidak punya hak
sedikit pun untuk terlibat dalam ijma“.

Pemikiran al-Gazall mengenai ijma”™ kalau dihadapkan
dengan realitas sosiologis sekarang ini memang
cenderung dan terkesan sangat tidak aplikatif.
Tetari kita harus melihat pemikiran seseorang dalam
bingkai sosiologi di era dan tempat hidupnya. Adalah
sangat tidak mungkin al-Gazalil merumuskan
premikirannya tentang ijma® vyang tidak aplicable
sejak kemunculannya. Dari tilikan sejarah didapatkan
premahaman bahwa pada saat al-Gazall hidup kuantitas
dan ketersebaran ulama (para mujtahid) tidak begitu
besar dan luas. Kenyataan seperti itu Jelas tidak
menjadi kendala bagi upaya aplikasi konsep ijma™ al-
Gazali. Untuk mengaktualisasikan pemikiran al-Gazalil
ini, sehingga bisa aplicable di era sekarang
diperlukan pengembangan-pengembangan lebih lanjut.
Pemikiran 1ijma®™ modern yang dilontarkan oleh para
premikir-pemikir kontemporer, meskipun terkesan
mengkritik dan menolak pemikiran-pemikiran klasik
—termasuk remikiran al-Gazali— tidak dapat
disangkal dan dibantah adalah sebuah upaya
rengembangan dari yang sudah ada. Penyusun masih
melihat nilai relevansi dari pemikiran al-Gazalil

dengan pemikiran-pemikiran modern menyangkut pelaku
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dan obyek ijma®. Pemikiran-pemikiran yang ada
sekarang masih tetapr memberi prioritas utama kepada
para ulama (para mujtahid) untuk terlibat secara
penuh dalam ijma®. Demikian juga obyek ijma™ vyang
dirumuskan oleh pemikiran-pemikiran modern Juga
tetap memasukkan rersoalan-persoalan keagamaan
sebagal salah satu dari berbagai obyek ijma”. Hanya
saja harus diakul bahwa ada beberapa aspek dari
berbagai aspek yang integral pada pemikiran klasik
—+termasuk vremikirannya al-Gazali— yang tereduksi
dalam pemikiran modern. Tetapi kenyataan itu harus
disadari sebagai upaya reaktualisasi dan
kontekstualisasi. Reduksi dan eliminasi ~ beberapa
asprek pemikiran klasik ditu tidak =serta merta

menafikan hubungan genealogis antar keduanva.

B. Saran—-saran

1.

Kajian terhadap khazanah keilmuan Islam klasik
hendaknya perlu tersu dilakukan sebagai sebuah
apresiasi keilmuan terhadap ulama-ulama terdahulu.
Skripei ini Juga dimaksudkan sebagai pemenuhan
terhadap tuntutan di atas. Terlepas dari kekurangan
dan kelemahannya karya-karya keilmuan klasik
merupakan kekayaan vang tidak ternilai bagi
rengembangan kebudayaan Islam.

Karena menyadari bahwa karya-karya keilmuan klasik
tersebut tidak terlepas dari kekurangan dan

kelemahan, maka bagi generasi Islam berikutnya ada
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semacam tanggung Jjawab moral untuk mengembangkan dan
menyempurnakannya. Dalam  konteks kajian vang
diangkat oleh penyusun, al-Gazalili telah menawarkan
sebuah pemikiran tentang ijma”. Idma® vang
dirumuskan al-Gazall memiliki kelebihan dan
kekurangannya. Oleh karena itu dalam karya ini
konsep ijma*nya dicoba untuk diapresiasi dan
kemudian dikritisi untuk kemudian dikembangkan
remikiran baru yang kontekstual dengan situasi dan

kondisi sekarang.
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